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ABSTRACT

Abalon (Haliotis squamata) merupakan siput atau gastropoda laut yang memiliki prospek dan nilai ekonomis
tinggi serta pangsa pasar yang cukup baik. Permintaan dunia akan abalon di Indonesia terus meningkat
sehingga stok abalon di alam menipis dan menyebabkan pengembangan budidaya abalon meningkat pesat.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan empat perlakuan 3 ulangan dengan padat tebar
yaitu P1= 10 ekor, P2= 15 ekor, P3= 20 dan P4= 25 ekor. Secara singkat, abalon dengan berat badan 2,5 g,
panjang cangkang 2,5 cm dan lebar cangkang 1,4 cm dipelihara dalam skala laboratorium selama 60 hari
dengan sistem resirkulasi dan diberi makan dengan Gracilaria verrucosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budidaya abalon dengan padat tebar yang berbeda terbaik untuk meningkatkan produksi benih abalon adalah
10 ekor dengan tingkat kelangsungan hidup 100 %, laju pertumbuhan spesifik harian 0.30 £ 0.05 %, dan
pertumbuhan panjang cangkang 95.6 = 4.19 um/hari.
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1. PENDAHULUAN

Abalon (Haliotis squamata) merupakan hewan laut yang pada umumnya di Indonesia di kenal
dengan sebutan kerang mata tujuh. Pengembangan budidaya abalon meningkat pesat dan sekarang
tersebar luas dibanyak negara dengan harga jual mencapai 1 000 000/kg (FAO 2017). Demi menjamin
ketersediaan stok abalon diperlukan adanya suatu usaha pengembangan teknik budidaya, karena
abalon sangat berpotensi untuk dibudidayakan dan diharapkan dapat memenuhi permintaan pasar yang
terus meningkat setiap tahun dan mengurangi tingginya angka eksploitasi terhadap abalon.

Kepadatan merupakan hal yang penting dalam kegiatan budidaya karena akan mempengaruhi
oksigen terlarut dan ammonia. Tingkat kepadatan yang tinggi menyebabkan oksigen terlarut akan
berkurang, sebaliknya ammonia akan semakin bertambah akibat buangan metabolisme ikan dan juga
sisa pakan (Nugroho et al, 2013). Kondisi tersebut merupakan tekanan lingkungan yang dapat
menyebabkan kenyamanan ikan menjadi terganggu. Pertumbuhan akan terhambat karena energi yang
seharusnya digunakan untuk petumbuhan dipakai ikan untuk mempertahankan dirinya dari tekanan
lingkungan. Untuk memperoleh hasil yang optimal, peningkatan kepadatan harus juga diikuti dengan
peningkatan carrying capacity. Salah satu cara meningkatkan carrying capacity yaitu dengan
pengelolaan lingkungan budidaya melalui sistem resirkulasi. Peningkatan padat penebaran akan diikuti
dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi oksigen dan dapat
menurunkan kualitas air. Penurunan kualitas air akan mengakibatkan ikan menjadi stress sehingga
pertumbuhan menurun dan ikan rentan mengalami kematian.

Budidaya intensif dengan menggunakan padat penebaran dan dosis pakan yang tinggi, maka
akan berdampak pada menurunnya kualitas air budidaya dikarenakan semakin bertambahnya tingkat

buangan dari sisa pakan dan kotoran (feses). Salah satu cara untuk menghemat air adalah melalui
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proses daur ulang (resirkulasi) air media (Putra et al., 2011). Budidaya ikan dengan sistem resirkulasi
memiliki lingkungan yang terkontrol dan dapat menjaga kestabilan kualitas air sehingga dapat
digunakan untuk memelihara ikan dengan kepadatan tinggi. Keunggulan dari sistem resirkulasi adalah
hemat air dan lahan. Berdasarkan kriteria tersebut sistem resirkulasi ini sangat cocok untuk
diaplikasikan di daerah perkotaan. Hal ini didukung dengan mudahnya akses pemasaran dengan
pangsa pasar yang jelas yaitu masyarakat kota. Pemanfaatan sistem resirkulasi ini dapat menciptakan
lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan ikan. Hal tersebut dapat menghasilkan tingkat
produktivitas yang tinggi dalam waktu budidaya yang singkat dengan tingkat mortalitas yang rendah
dan tingkat kelulusan hidup yang tinggi (Kelabora et al., 2010).

Penelitian tentang pengaruh padat penebaran yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelulusan
hidup benih abalon haliotis squamata hasil budidaya skala laboratorium dengan sistem resirkulasi
perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kepadatan optimal benih abalon yang dipelihara pada

sistem resirkulasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.
Susunan perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut: P1 : Kepadatan benih abalon 10 ekor pada
sistem resirkulasi, P2 : Kepadatan benih abalon 15 ekor pada sistem resirkulasi, P3 : Kepadatan benih

abalon 20 ekor pada sistem resirkulasi, P4 : Kepadatan benih abalon 25 ekor pada sistem resirkulasi
Prosedur Penelitian

Persiapan Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah abalon (Haliotis squamata) sebanyak 10, 15, 20 dan 25 ekor.
Abalon diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut Gondol, Bali dengan
bobot awal 2.5 g, panjang cangkang 2.5 cm dan lebar cangkang 1.4 cm.
Pakan uji

Pakan yang digunakan adalah rumput laut segar jenis Gracilaria verrucosa. Pakan dimasukkan
pada akuarium yang sudah disiapkan dan diberikan aerasi. Pemberian pakan dilakukan secara ad
libitum dengan frekuensi pemberian pakan setiap dua hari sekali (Kuncoro et al., 2013).
Pengambilan sampel

Sampel abalon diambil setiap 15 hari sebanyak 15 ekor dari masing-masing perlakuan untuk
diukur panjang dan lebar cangkang serta bobotnya dan diakumulasikan setiap 15 hari. Pemeliharaan
dilakukan selama 60 hari.
Parameter uji
Tingkat kelangsungan hidup (TKH)
Tingkat Kelangsungan hidup menggunakan rumus Effendie (1997):

SR = Ntx 100
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Keterangan :

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor)

Laju pertumbuhan spesifik harian (LPS)
Laju pertumbuhan spesifik harian (SGR) dihitung berdasarkan rumus Huisman (1987):

InWt-InWo
SGR = — X 100
Keterangan:
LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wt : Bobot rata-rata abalon pada akhir pemeliharaan (g/ekor)
Wo : Bobot rata-rata abalon pada awal pemeliharaan (g/ekor)
t : Periode pemeliharaan (hari)

Laju pertumbuhan panjang (LPP)
Laju pertumbuhan panjang dihitung berdasarkan rumus (Allen et al., 2006):

SL,—SL,
LPP = ———"x 10000
t

Keterangan :
LPP = Laju pertumbuhan panjang cangkang (pm/hari)
SLt = Panjang cangkang akhir (cm)
SLoy = Panjang cangkang awal (cm)
t = Waktu (hari)
Analisis data

Data parameter tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan spesifik harian, laju pertumbuhan
panjang dianalisis ragam pada selang kepercayaan 95%. Jika hasil analisis sidik ragam berpengaruh

nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Tukey (Mendelhall ez a/., 2013).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat kelangsungan hidup (TKH)

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata kelulushidupan (%) abalon pada masing-masing
perlakuan menunjukkan perbedaan nyata pada perlakuan dengan tingkat kepadatan 10 ekor dan dinilai
sebagai kondisi yang ideal bagi kelangsungan hidup abalon. Hal ini diindikasikan dari persentase

sintasan mencapai 100% kemudian perlakuan tingkat kepadatan 15, 20 dan 25 ekor (Gambar 1).
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Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup abalon. Huruf yang berbeda pada bar menunjukkan perbedaan signifikan
pada taraf uji 5 % (uji Tukey).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa abalon yang dipelihara selama 60 hari dengan kepadatan
yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05). Gambar 1. menunjukkan bahwa
jumlah kepadatan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kelulushidupan abalon dan kematian
yang terjadi pada saat pemeliharaan dikarenakan adanya faktor ruang gerak abalon yang semakin
sempit sehingga dapat memberikan pengaruh tekanan yang dapat mengakibatkan daya tahan tubuh
menjadi menurun. Ciri-ciri abalon yang mengalami stres yaitu tidak melekat kuat pada substrak jika
disentuh, tidak aktif bergerak, dan efisiensi pakan rendah. ITkan dapat mengalami stress dan bahkan
dapat menimbulkan kematian dikarenakan padat penebaran ikan yang terlalu padat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Stickney (1979), yang mengatakan bahwa semakin meningkatnya padat penebaran
ikan maka persaingan antar individu juga akan semakin meningkat, khususnya dalam merebutkan

ruang gerak dengan wadah yang sama.

Laju pertumbuhan spesifik harian (LPS)

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata laju pertumbuhan spesifik (SGR) yang diperoleh pada
setiap tingkat kepadatan 10, 15, 20 dan 20 ekor berturut-turut adalah (0.30+0.05%), (0.26+0.01%),
(0.22+0.02%), dan (0.20+0.01%). Tersaji pada Gambar 2.

192



Seminar Nasional P3M Politanikoe Ke-4
Kupang, 7 Desember 2021

0,40

0,35
0.30b

0,30
0.26b

0,25 0.22ab

’

0.20a

0,20

]

LPS (%)

0,15

0,10

:

0,05

:

0,00

P1 P2 P3 P4

Perlakuan
Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik harian abalon. Huruf yang berbeda pada bar menunjukkan perbedaan
signifikan pada taraf uji 5 % (uji Tukey)

Nilai laju pertumbuhan spesifik (LPS) menunjukkan bahwa kepadatan yang rendah memiliki
kemampuan memanfaatkan ruang gerak dengan baik dibandingkan dengan kepadatan yang cukup
tinggi, karena dengan padat tebar yang berbeda dalam wadah yang luasnya sama pada masing-masing
perlakuan terjadi persaingan diantara individu juga akan meningkat, terutama persaingan merebutkan
ruang gerak schingga individu yang kalah akan terganggu pertumbuhannya dan dimungkinkan
terdapat persaingan dalam hal mendapatkan pakan. Peningkatan padat penebaran dapat disebabkan
karena abalon semakin berdesakan sehingga mengurangi mendapatkan pakan. Kekurangan pakan akan
memperlambat laju pertumbuhan ikan dan ruang gerak juga merupakan faktor luar yang
mempengaruhi laju pertumbuhan, dengan adanya ruang gerak yang cukup luas ikan dapat bergerak

secara maksimal (Rahmat, 2010).

Laju pertumbuhan panjang (LPP)

Pengamatan terhadap pertumbuhan panjang cangkang abalon (Haliotis squamata) yang
dipelihara selama 60 hari menunjukkan adanya peningkatan ukuran panjang cangkang dari setiap
perlakuan (P<0.05). Berdasarkan perhitungan panjang cangkang (Gambar 3) menunjukkan nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 sebesar 49.56 + 4.19 um, sedangkan nilai terendah terdapat pada
perlakuan P4 sebesar 48.85 = 0.96 um.
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Gambar 3. Nilai pertumbuhan panjang cangkang diakhir pemeliharaan abalon. Huruf yang berbeda pada bar
menunjukkan perbedaan signifikan pada taraf uji 5 % (uji Tukey).

Pertumbuhan panjang cangkang berkorelasi terhadap pertumbuhan bobot. Hal ini dicirikan
dengan pertumbuhan cangkang dan pertumbuhan daging abalon yang selalu simetris (Runtu et al.,
2016). Pada gambar di atas menunjukkan bahwa setiap perlakuan mengalami peningkatan panjang
cangkang yang baik. Laju pertumbuhan panjang cangkang tertinggi terdapat pada perlakuan P1
(kepadatan 10 ekor). Rendahnya nilai pertumbuhan pada perlakuan penambahan P4 diduga disebabkan

kepadatan yang tinggi sehingga abalone menjadi stress dan pertumbuhan menjadi terganggu.

4. KESIMPULAN

Media pemeliharaan dengan tingkat kepadatan 10 ekor skala laboratorium merupakan perlakuan

terbaik yang dapat meningkatkan produksi abalon (Haliotis squamata) dengan tingkat kelangsungan

hidup 100 %, laju pertumbuhan spesifik harian 0.30%, dan pertumbuhan panjang cangkang 95.6 um/hari
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